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Abstrak—Fokus penelitian adalah sistem peringatan dan pemadaman kebakaran kebakaran dengan sistem optimal. Sistem optimal 

yaitu sistem peringatan dan pemadaman kebakaran ini memiliki sensor yang adapat mendeteksi kebakaran, memeberikan notifikasi 

kebakaran yaitu peringatan dan lokasi kebakaran serta memiliki catu daya mandiri. Sistem dirancang dapat bekerja secara otomatis 

dan juga dapat dioperasikan secara manual. Pemanatauan dan pengontrolan pada sistem ini dilengkapi menggunakan telepon pintar 

(smart phone). Sistem ini juga dirancang dapat digunakan pada kegiatan praktikum mahasiswa pada praktek sistem mikrokontroller 

dan internet of things. Metode penelitian ini adalah mendesain perangkat keras sistem peringatan dan pemadaman kebakaran 

berbasis mikrokontroler nodemcu esp32 dan sistem catu daya mandiri berbasis solar sel, serta merancang sistem pemantauan dan 

pengontrolan dan notifikasi berbasis internet of things. Berdasarkan hasil pengujian, sistem dapat mendeteksi api dengan tiga sensor 

yaitu sensor suhu, sensor asap dan sensor api dan memebrikan notifikasi aman, waspada dan bahaya. Notifikasi lokasi kebakaran  

berupa posisi latitude dan longitude dan dikrimkan lokasi berdasarkan google maps. Kebutuhan daya sistem dapat dipenuhi dari dua 

sumber yaitu PLN dan solar sel.  

Kata kunci— peringatan, pemadaman, kebakaran, internet of things, notifikasi, sistem optimal. 

 

Abstract— The focus of the research is a fire warning and extinguishing system with an optimal system. The optimal system, namely 

the fire warning and extinguishing system, has sensors that can detect fires, provide fire notifications, namely warnings and fire 

locations, and has an independent power supply. The system is designed to work automatically and can also be operated manually. 

Monitoring and control of this system are equipped with a smartphone. This system is also designed to be used in student practicum 

activities in microcontroller systems and the internet of things. The research method is to design hardware for a fire warning and 

extinguishing system based on the nodemcu esp32 microcontroller and an independent power supply system based on solar cells, as 

well as designing a monitoring, control, and notification system based on the internet of things. Based on the test results, the system 

can detect fire with three sensors, namely a temperature sensor, a smoke sensor, and a fire sensor and provide safe, alert, and danger 

notifications. Fire location notifications are in the form of latitude and longitude positions and are sent locations based on Google 

Maps. The system's power requirements can be met from two sources, namely PLN and solar cells. 

Keywords— warning, blackout, fire, internet of things, notification, optimal system. 

 

I. PENDAHULUAN 

Trainer kit merupakan serangkaian peralatan termasuk juga 

bahan yang digunakan untuk mendukung praktikum atau 

pelatihan. Dengan menggunakan trainer kit pada kegiatan 

praktikum atau pelatihan, praktikan atau trainee dapat media 

pembelajaran yang praktis dan interaktif, serta meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan praktis peserta didik dalam 

bidang tertentu, seperti elektronika digital, mikrokontroler, 

atau sistem PLTS dan lainnya. Dibandingkan dengan 

peralatan praktikum pabrikan, Peralatan praktikum dalam 

bentuk trainer kit jauh lebih murah dan dapat dikembangkan 

sendiri oleh pranata laboratorium dan dosen pada 

laboratorium.  

Trainer kit sistem berbasis IoT (Internet of Things) yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah pengembangan Trainer Kit 

berbasis IoT (Internet of Things) sistem peringatan dan 

pemadaman kebakaran dengan optimal system. 

Pengembangan penelitian ini adalah peningkatan fungsi 

sistem berbasis IoT (Internet of Things) sistem peringatan dini 

kebakaran. Salah satu fungsi yang ditingkatkan adalah sistem 

deteksi, peringatan, notifikasi dan sumber daya (catu daya) 

sistem.  Catu daya pada sistem ini dirancang menggunakan 

panel surya agar sistem tetap aktif jika arus listrik terputus. 

Sedangkan Optimal system pada penelitian ini adalah selain 

sebagai trainer kit, sistem juga sebagai alat yang berkerja 

secara otomatis dan dapat digunakan untuk sistem peringatan 

dan pemadaman kebakaran pada ruangan, gedung, rumah dan 

tempat lainnya. Dan berbasis IoT (internet of things) di mana 

sistem mengirimkan data peringatan, notifikasi dan 

pengontrolan pemadaman kebakaran dengan media internet 

pada perangkat smart phone/hand phone. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana merancang peralatan laboratorium sistem 

peringatan dan pemadaman kebakaran yang dapat 

digunakan sebagai peralatan praktikum dan pelatihan 

yang dapat meningkatakan kompetensi mahasiswa dan 

trainee.  

b. Bagaimana mengembangkan peralatan laboraotorium 

tersebut dapat dioptimal menjadi alat yang dapat 

diterapkan pada sistem peringatan dan pemadaman 

kebakaran dengan fungsi pemantauan, pengontrolan dan 

notifikasi yang real time dan mudah dilakukan. 

Urgensi penelitian ini adalah sistem peringatan dini 

kebakaran atau sistem deteksi kebakaran sistem yang wajib 

ada untuk mencegah dan mendeteksi lebih awal terjadinya 

kebakaran. Dengan pengembangan menjadi Trainer kit 

berbasis IoT (Internet of Things) sistem peringatan dan 

pemadaman kebakaran dengan optimal system, fungsi alat 

menjadi lebih lengkap seperti penambahan adanya notifikasi, 

pemantauan (monitoring) dan pengontrolan    yang dapat 

dilakukan oleh pengguna. Selain sebagai alat dengan 
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peningkatan fungsi, trainer kit ini dapat digunakan sebagai 

peralatan dan bahan praktikum dan pelatihan bagi mahasiswa 

dan trainee.    

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Menghasilkan Trainer Kit Berbasis IoT (Internet of 

Things) Sistem Peringatan dan Pemadaman Kebakaran 

dengan Optimal System, sebagai peralatan praktikum dan 

pelatihan lengkap (advance module) yang belum dimiliki 

laboratorium mikroprosesor dan interface jurusan Teknik 

elektro Politeknik Negeri Lhokseumawe.  

b. Menghasilkan alat yang berfungsi sebagai peringatan dini 

kebakaran yang mengirimkan notifikasi peringatan dini 

ke pihak pemilik, dan notifikasi kebakaran ke petugas 

pemadam kebakaran secara real time serta mengaktifkan 

alarm dan pemadaman secara otomatis, melalui media 

internet pada smart phone/hand phone. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Rancangan pengembangan sistem seperti diperlihatkan 

pada Gambar 1.  Berdasarkan Gambar 1, sistem terbagi atas 

dua bagian yaitu; a) sistem peringatan dan pemadaman 

kebakaran; b) sistem pemantauan, pengontrolan dan notifikasi 

berbasis IoT (internet of things) Rancangan pengembangan 

sistem dilakukan dengan aplikasi simulasi menggunakan 

perangkat lunak (software) proteus. 

a. Sistem peringatan dan pemadaman kebakaran. Sistem ini 

terbagi atas empat rangkaian yaitu rangkaian sistem 

deteksi kebakaran, rangkaian sistem alaram, rangkaian 

sistem pemadaman, dan rangkaian catu daya. Rangkaian 

sistem deteksi kebakaran menggunakan esp32 sebagai 

unit processing yang mengontrol proses sistem secara 

keseluruhan. Pada sistem deteksi kebakaran 

menggunakan tiga jenis sensor untuk mendeteksi 

kebakaran yaitu sensor suhu, sensor asap dan sensor api. 

Sensor asap menggunakan mq2, sensor api menggunakan 

flame sensor dan sensor suhu menggunakan dht22. 

Selanjutnya rangkaian sistem peringatan menggunakan 

alarm kebakaran yang bekerja jika ada indikasi kebakaran 

dari processing sensor oleh esp32. Rangkaian sistem 

pemadaman menggunakan penyiraman air yaitu 

mengaktifkan pompa air dan penyiraman menggunakan 

sprinker. Rangkaian catu daya menggunakan PLTS, di 

mana PLTS akan menghasilkan power secara mandiri, 

terlepas dari sumber listrik PLN. Penggunaan catu daya 

mandiri dari PLTS dimaksudkan untuk memberikan arus 

listrik pada sistem, tidak tergantung pada arus listrik PLN 

yang terputus jika terjadi kebakaran. Sistem dirancang 

dapat bekerja secara otomatis, yaitu memberikan 

peringatan jika sistem mendeteksi kebakaran dan 

melakukan pemadaman kebakaran dengan mengaktifkan 

pompa air yang terhubung ke sprinkle jika terjadi 

kebakaran. Setting peringatan kebakaran dilakukan mulai 

dari waspada sampai bahaya.  

b. Sistem pemantauan, pengontrolan dan notifikasi, berbasis 

IoT (Internet of Things). Sistem ini menggunakan 

aplikasi pada smart phone/hand phone platform yang 

tersedia yaitu blynk iot dan telegram. Pemantauan yaitu 

memantau suhu, asap dan api pada gedung, pengontrolan 

yaitu melakukan mengaktifkan alarm dan pompa air. 

Notifikasi yaitu mengirimkan sinyal status yaitu status 

tanda kebakaran mulai dari aman, waspada sampai 

bahaya kepada pemilik, pengguna atau pengelola gedung. 

Notifikasi status kebakaran dan lokasi kebakaran 

dikirimkan kepada petugas pemadam kebakaran, 

Notifikasi ini dikirimkan agar petugas pemadam 

kebakaran mengetahui adanya kebakaran dan menuju ke 

lokasi kebakaran sehingga pemadaman api cepat 

ditanggulangi. 

 
 

Gambar 1 Rancangan Pengembangan Trainer Kit Berbasis 

IoT (Internet of Things) Sistem Peringatan dan Pemadaman 

Kebakaran dengan Optimal System 

 
Realisasi sistem dilakukan setelah keberhasilan rancangan 

menggunakan bantuan software. Realisasi dan perakitan 

dilakukan dengan komponen yang tersedia di pasaran. 

Indikator keberhasilan pada tahapan ini adalah hasil perakitan 

menjadi trainer kit sistem peringatan dan pemadaman 

kebakaran dan dapat diuji pada laboratorium, sesuai dengan 

hasil rancangan.  

Pengujian dilakukan setelah tahap perakitan selesai, yaitu 

untuk mendapatkan trainer kit yang paling optimal 

berdasarkan rancangan. Pengujian sistem akan mendapatkan 

data-data eksperimen sehingga menghasilkan trainer kit sistem 

sistem peringatan dan pemadaman kebakaran yang memiliki 

fungsi pemantauan, pengontrolan dan mengirimkan notifikasi. 

Trainer kit dapat dioperasikan dan bekeraja secara otomatis, 

dan melalui smart phone/ hand phone. Pengujian juga akan 

mendapatkan data yang akan dianalisa untuk mengoptimalkan 

sistem dan perbaikan sistem. Indikator keberhasilan pada 

tahapan ini adalah data pengujian sistem sehingga modul siap 

untuk dipabrikasi. 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah pabrikasi, yaitu 

tahap mengimplementasikan sistem berdasarkan rancangan 

yang diinginkan, perakitan yang tepat dan pengujian sistem 

yang menghasilkan trainer kit sistem peringatan dan 

pemadaman kebakaran yang handal. Indikator keberhasilan 

dari tahap pabrikasi adalah trainer kit hasil penelitian dapat 

dimplementasikan berdasarkan fungsi yaitu trainer kit dapat 

berfungsi optimal yaitu dapat bekerja secara otomatis dari 

hasil pendeteksian kebakaran, fungsi pemantauan suhu, api 

dan asap,  fungsi pengontrolan yaitu memberikan peringatan 

dengan mengaktifkan alarm dan mengaktifkan pompa air jika 
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status bahaya terjadi kebakaran, serta fungsi notifikasi yaitu 

untuk memberikan status kebakaran yaitu status aman, 

waspada dan bahaya pada pemilik, pengguna serta pengelola 

gedung, dan notifikasi status bahaya (terjadi kebakaran) dan 

lokasi  kebakaran kepada petugas pemadam kebakaran. 

Indikator keberhasilan pabrikasi lain adalah trainer kit ini 

dapat digunakan sebagai peralatan praktikum dan pelatihan 

bagi mahasiswa dan trainee, yang dapat meningkatkan 

kompetensi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pabrikasi sistem monitoring dan pengontrolan 

kebisingan, pencahayaan dan kesejukan terintegrasi pada 

penelitian adalah dalam bentuk trainer kit seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Hasil sistem peringatan dan pemadaman kebakaran 

dengan optimum system 

 

Hasil pabrikasi Perancangan Pengembangan Trainer Kit 

Berbasis IoT (Internet of Things) Peringatan dan Pemadaman 

Kebakaran dengan Optimal Systems pada penelitian adalah 

dalam bentuk trainer kit dan alat yang terdiri atas subsistem-

subsistem dimulai dari subsistem pencatu daya sistem sistem 

plts, panel sistem pemilih catu daya, sensor dan sistem alarm 

dan pemadaman. 

Sistem PLTS menggunakan solar panel 60Wp dan baterai 

12 V, 12 Ah., dengan solar panel dan baterai di mana rata-rata 

pengisian baterai perhari 6 jam peak (puncak) diperoleh daya 

sebesar 60 Wp x 6 Jam adalah 360 Wjam. Dengan baterai 12 

V, 12 Ah diperoleh daya penyimpanan maksimum adalah 12 

V x 12 = 144 Wjam. Ini menunjukkan bahwa seluruh daya 

yang diserap panel surya akan sebesar 144 Wjam akan 

disimpan pada baterai. 

Panel pemilih tegangan pencatu sistem alarm kebakaran. 

Panel terbagi atas dua bagian yaitu sumber tegangan yang 

berasal dari panel surya dan tegangan dari jala-jala PLN. 

Tegangan dari panel surya dikontrol oleh solar charger 

controller di mana daya disimpan pada baterai 12 V, 12 Ah. 

Sedangkan tegangan dari jala-jala PLN di ubah menjadi 

tegangan dc 12 V menggunakan trafo 3 A. Tegangan dari 

panel ini akan diteruskan ke sistem alarm kebakaran. 

Pemilihan sumber tegangan dilakukan dengan slektor dan 

diberikan indicator lampu, yaitu lampu led merah 

mengindikasikan sumber tegangan sistem alarm dari jala-jala 

PLN dan lampu led hijau mengindikasikan sumber tegangan 

dari PLTS. 

Pabrikasi modul sensor suhu, sensor api dan sensor asap 

menggunakan DHT11, flame sensor dan MQ2. Sensor suhu, 

sensor api dan sensor asap mengirimkan data ke Nodemcu 

esp32. Hasil pemrosesan data dikirimkan ke modul peringatan 

dan pemadaman untuk mengaktifkan atau menonaktifkan 

alarm dan lampu serta relay pompa air. 

Pabrikasi sistem peringatan dan pemadaman kebakaran. 

Sistem peringatan kebakaran berupa alarm bel dan lampu 

yang dapat diaktifkan secara manual dan terkontrol otomatis 

serta menggunakan IoT (Internet of Things). Sistem 

peringatan dan pemadaman menggunakan Nodemcu esp32, 

relay dan gps neo 7M serta sumber step up dan step down 

converter untuk catu lampu dan bel serta Nodemcu esp32 dan 

relay. 

Hasil pengujian sistem peringatan dan pemadaman 

kebakaran Hasil pengujian sistem peringatan dan pemadaman 

kebakaran meliputi pengujian sistem catu daya dari PLTS dan 

catu daya inverter 12 Volt. Pengujian sistem pemantauan suhu 

dan asap dan pengontrolan alarm dan lampu serta pompa air. 

Pengujian catu daya. Hasil pengujian catu daya PLTS 60 Wp 

dan baterai 12 V, 12 Ah, selama 7 jam pengisian baterai. 

Selanjutnya pengujian catu daya dari inverter 12 V dc 

menggunakan tranfsormator 3A. Selanjutnya kedua catu day 

ini akan menyuplai daya pada sistem peringatan kebakaran 

berupa sistem penmantauan, pengontrolan dan alarm serta 

lampu peringatan kebkaran. Pada pengoperasian sistem alarm 

dan lampu peringatan kebakaran digunakan step up tegangan 

dc dari 12 V ke 24 V menggunakan modul step up converter. 

Sedangkan untuk catu sistem pemantauan dan pengontrolan 

digunakan modul step down converter dari 12 V ke 5 V untuk 

menurunkan tegangan dc, untuk mencatu sensor suhu, sensor 

asap, Nodemcu esp32 dan relay. Pengujian sistem pemantauan 

dan pengontrolan. 

      Pengujian sistem pemantauan dan pengontrolan peringatan 

kebakaran menggunakan display serial monitor dan hasilnya 

diperlihatkan pada tabel 1. 
 

Tabel 1 Hasil pengujian sensor dan relay 

No Modul yang diuji Hasil Pengujian 

Tampilan Status  

1 

 

Sensor Suhu DHT11 30°C Aman 

Sensor Asap MQ2 40 ppm 

Relay 1 (Alarm dan Lampu) OFF 

Relay 2 (Pompa Air) OFF 

2 Sensor Suhu DHT11 40°C Waspada 

Sensor Asap MQ2 400ppm 

Relay 1 (Alarm dan Lampu) ON 

Relay 2 (Pompa Air) OFF 

3 Sensor Suhu DHT11 50°C Bahaya 

Sensor Asap MQ2 800 ppm 

Relay 1 (Alarm dan Lampu) ON 

Relay 2 (Pompa Air) ON 

      Berdasarkan tabel 1, sistem pemantauan suhu dan asap 

bekerja dan memberikan status aman, waspada dan bahaya, 

sedangkan pengontrolan akan merespon dengan mengonkan 
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atau mengoffkan alarm dan lampu untuk sistem peringatan 

serta relay pompa air untuk pemadaman. 

a. Hasil pengujian IoT (Internet of Things) sistem 

peringatan dan pemadaman kebakaran 

Pengujian IoT (internet of things) meliputi pengujian 

pemantauan suhu dan asap serta pengontrolan alarm dan 

lampu serta relay pompa air dengan aplikasi blynk iot. 

Hasil pengujian diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Hasil pengujian sistem pemantauan dan 

pengontrolan pada peringatan dan pemdaman kebakaran 

menggunakan blynk iot. 

 
     Selanjutnya pengujian iot untuk menentukan lokasi 

kebakaran. Aplikasi yang digunakan adalah telegram dan 

hasilnya diperlihatkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 Hasil pengujian lokasi kebakaran mengunakan 

telegram 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan produk Pengembangan Sistem 

Berbasis IoT (Internet of Things) Peringatan dan Pemadaman 

Kebakaran dengan Optimal Systems dalam bentu alat dan 

trainer kit. Sebagai alat yaitu sistem dapat diimplementasi 

sebagai alarm peringatan kebakaran yang dilengkapi dengan 

alarm bel dan lampu dengan sensor suhu dan sensor asap. 

Sebagai trainer kit sistem terdiri dari modul-modul berbasis 

mikrokontroller dan sistem iot yang dapat dijadikan modul 

praktikum bagi mahasiswa. Keunggulan sistem ini adalah 

adanya sumber tegangan menggunakan PLTS dan catu daya 

dari jala-jala PLN, sehingga sistem akan tetap berfungsi saat 

salah satu sumber tegangan tidak tersedia. Keunggulan 

lainnya adalah penempatan GPS untuk menunjukkan lokasi 

kebakaran.  
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